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Abstrak

Prevalensi stunting Nusa Tenggara Barat tergolong tinggi di Indonesia. Kondisi ini cukup
mengkhawatirkan terutama di daerah pedesaan seperti Desa Janapria, Lombok Tengah. Penyebab
stunting salah satunya adalah kurangnya pengetahuan dan akses terhadap gizi yang cukup. Oleh
karena itu kegiatan yang ditawarkan sebagai solusi jangka pendek pada pengabdian masyarakat ini
adalah edukasi dan pemberian puding olahan daun kelor untuk pemenuhan gizi anak dan ibu hamil.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi pada kegiatan posyandu rutin dan
demonstrasi pembuatan pudding daun kelor kepada ibu-ibu peserta posyandu. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu posyandu Desa Janapria sebanyak 15 poin dari
70 menjadi 85. Anak-anak sebagian besar menyukai konsumsi pudding daun kelor. Namun lebih
lanjut, perlu Upaya kontinu yang dilakukan oleh kader posyandu untuk dapat menjaga motivasi ibu-
ibu posyandu mempraktikkan pembuatan puding atau olahan lain berbahan dasar daun kelor. Selain
itu, perlu penelitian jangka panjang untuk mengetahui keefektifan puding daun kelor yang dikonsumsi
peserta pengabdian masyarakat di Desa Janapria.
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Abstract

The high prevalence of stunting in Nusa Tenggara Barat, Indonesia is particularly concerning,
especially in rural areas like Desa Janapria, Lombok Tengah. One contributing factor to this issue is
the lack of knowledge and access to adequate nutrition. As a short-term solution, we are focusing on
education and providing moringa leaf pudding to fulfill the nutritional needs of children and pregnant
women in this community. Our approach involves raising awareness during routine posyandu
activities and demonstrating how to make moringa leaf pudding for participating mothers. The results
have been promising, with a 15-point increase (from 70 to 85) in knowledge among mothers attending
posyandu activities at Desa Janapria. While most children enjoy consuming moringa leaf pudding, it's
essential for posyandu cadres to sustain the motivation of these mothers towards incorporating
moringa leaves into their dishes over time. Additionally, long-term research will be crucial in
evaluating the effectiveness of moringa leaf pudding consumed by participants involved in our
community service efforts at Desa Janapria.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah kesehatan global yang memengaruhi jutaan anak di seluruh dunia.
Menurut laporan dari Organisasi Kesehatan Dunia, sekitar 149 juta anak di bawah usia lima tahun
mengalami stunting pada tahun 2020. Meskipun angka tersebut menurun dari tahun sebelumnya,
stunting masih menjadi masalah serius terutama di beberapa negara berkembang (Wicaksono &
Harsanti, 2020).

Fakta di Indonesia tentang stunting juga mengkhawatirkan. Menurut data dari Kementerian
Kesehatan Indonesia, prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun masih cukup tinggi, terutama
di daerah pedesaan (Arifuddin et al., 2023). Data Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kurangnya akses terhadap gizi yang cukup, sanitasi yang buruk, dan kurangnya pengetahuan tentang
pola makan yang sehat (Baharuddin & Kongkoli, 2023). Upaya pencegahan stunting di Indonesia terus
dilakukan melalui program-program kesehatan dan gizi untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak
di negara ini (Taki, 2018).
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Stunting di Nusa Tenggara Barat juga menunjukkan angka yang cukup mengkhawatirkan.
Menurut laporan terbaru, prevalensi stunting di NTB menempati posisi yang tinggi di Indonesia
(Taebenu, 2020). Hal ini menjadi perhatian serius karena stunting dapat memiliki dampak jangka
panjang pada kesehatan dan perkembangan anak (Sirajuddin et al., 2021). Oleh karena itu, perlu
adanya upaya konkret untuk mengatasi masalah stunting ini, baik melalui edukasi masyarakat maupun
program-program kesehatan yang terintegrasi. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta
peningkatan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang dan perawatan kesehatan bagi anak-anak di
wilayah NTB (Raksun et al., 2022).

Cara untuk mengatasi stunting adalah melalui pola makan yang sehat dan bergizi. Salah Salah
satu sumber nutrisi yang telah diteliti adalah daun kelor, yang memiliki kandungan gizi yang tinggi.
Beberapa studi menunjukkan bahwa mengkonsumsi daun kelor dapat membantu meningkatkan status
gizi anak-anak dan membantu mengatasi stunting (Sriyanah et al., 2022). Seperti penelitian lainnya
yang mengatakan bahwa ekstrak daun kelor yang diberikan kepada ibu hamil trimester Ill dapat
menurunkan risiko stunting (Khairoh et al., 2024).

Untuk mengonsumsi daun kelor, Anda dapat mencampurkannya ke dalam berbagai masakan,
seperti sup, tumis, atau keripik. Selain itu, salah satu cara kreatif untuk mengonsumsi daun kelor
adalah dengan membuat puding daun kelor. Puding daun kelor dapat menjadi pilihan camilan sehat
yang disukai oleh anak-anak.

Pemanfaatan daun kelor menjadi camilan sehat untuk mengatasi stunting belum banyak di
ketahui oleh Masyarakat janapria. Melalu program pengabdian kepada Masyarakat ini kami ingin
memperkenalkan daun kelor yang kaya akan gizi dapat di olah menjadi camilan seperti pudding yang
dapat di konsumsi baik anak-anak maupun dewasa. Dengan adanya penyuluhan ini dapat bermafaat
untuk ibu-ibu yang ada di desa janapria, untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang daun kelor
yang dapat mencegah stunting.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada masyakarat ini merupakan kegiatan yang dilakukan bersamaan
dengan kegiatan posyandu rutin di Dusun Sadah Desa Janapria, Kabupaten Lombok Tengah. Adapun
kegiatan ini dilakukan pada tanggal 4 Maret 2024 di salah satu rumah warga. Dengan peserta ibu-ibu
sebayak 22 orang. Sebelum dilakukannya edukasi, kegiatan di awali dengan melakukan pre test yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu tentang stunting, kemudian setelah
dilakukannya edukasi kembali di berikan post test yang bertujuan mengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan ibu setelah dilakukannya edukasi.

Kegiatan ini menggunakan dua metode, metode yang pertama yaitu metode penyampaian
dengan mengedukasi dan berdiskusi tanya jawab kepada ibu-ibu yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu-ibu tentang stunting dan pemanfaatan daun kelor sebagai pencegahan stunting.
Pemberian materi edukasi dengan menggunakan leaflet yang di buat semenarik mungkin agar mudah
di pahami oleh pembaca. Metode yang kedua yaitu dengan memberikan penjelasan kepada ibu-ibu
cara pembuatan puding daun kelor dan pembagian puding daun kelor untuk anak-anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di lakukan di Dusun Sadah Desa Janapria, Kabupaten
Lombok Tengah. Kegiatan tersebut bersamaan dengan kegiatan posyandu yang di lakukan pada
tanggal 4 maret 2024 di salah satu rumah warga. Peserta yang mengikuti kegiatan edukasi stunting dan
pencegahan stunting dengan daun kelor adalah ibu-ibu muda sebanyak 22 orang. Pelaksanaan kegiatan
edukasi di laksanakan oleh mahasiswa yang di damping oleh dosen fakultas Kesehatan unighba.
Dengan membagikan leaflet dan pudding daun kelor sebagai salah satu program untuk pencegahan
stunting.

Dari hasil kegiatan menjelaskan bahwa pengetahuan ibu-ibu tentang stunting cukup bervariasi.
Beberapa ibu memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang stunting, namun sebagian besar ibu
masih belum sepenuhnya memahami mengenai masalah ini. Hal ini didapatkan dari hasil pengisian
kuisioner pre test dan post test.
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Gambar 1. Nilai rata-rata pretest dan posttest edukasi stunting dan pencegahan stunting dengan daun
kelor

Dari hasi kegiatan dapat di lihat dari gambar 1. di atas setelah didapatkan hasi rata-rata, sebelum
dilakukannya edukasi stunting dan pencegahan stunting dengan daun kelor (pretest) sebanyak 70,
sedangkan nilai rata rata setelah dilakukannya edukasi stunting dan pencegahan stunting dengan daun
kelor (Post test) sebanyak 85. Berdasarkan data tersebut di dapatkan peningkatan pengetahuan ibu-ibu
tentang stunting dan pencegahan stunting dengan daun kelor di dusun Sadah Desa Janapria.

Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa ada beberapa manfaat dari edukasi stunting antara
lain Pertama, edukasi dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemenuhan
gizi yang seimbang sejak masa kehamilan hingga usia 2 tahun (Muluye et al., 2020). Memberikan
pengetahuan tentang makanan sehat dan bergizi akan membantu orang tua dan anak-anak memahami
pentingnya gizi seimbang untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Bidira et al., 2022).
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Gambar 2. Edukasi funting dan encegahan sﬂmting dengan daun kelor

Salah satu Gizi seimbang yang sangat di rekomendasikan untuk mencegah stunting yaitu daun
kelor. Asupan nutrisi yang di kandung daun kelor sangat bermanfaat untuk bayi dan balita, selain itu
daun kelor juga sangat di sarankan untuk ibu menyusui, karna dari hasil penelitian oleh Sinaga
menyebutkan bahwa kandungan fitosterol dalam daun kelor terbukti dapat meningkatkan
produski Air Susu Ibu (Putri et al., 2022)

( Gamrbr 3. Pmbagiaﬁthdding daun kelor pada anak-anak
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Dengan mengenalkan dan memasukkan daun kelor dalam pola makan sehari-hari dapat
membantu mencegah stunting dan meningkatkan kesehatan anak-anak (Budury et al., 2022). Anak-
anak bisa di berikan olahan daun kelor seperti pudding dan es krim. Pada kegiatan ini pudding menjadi
pilihan yang tepat untuk memberikan pengetahuan kepada ibu-ibu, karna pudding adalah salah satu
olahan daun kelor yang di sukai anak-anak dan dapat dengan mudah di buat di rumah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fathnur (2018) mengatakan bahwa mengkonsumsi pudding daun
kelor secara rutin dapat meningkatkan berat badan anak. Dengan mengkonsumsi pudding daun kelor
dua Kkali sehari sebanyak 100 gram dapat meningkatkan berat badan anak selama tiga minggu
(Sya’diyah & Cahyaningtyas, 2017). Daun kelor yang mengandung banyak nutrisi penting seperti
protein, kalsium, dan zat besi yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal pada anak-anak. Dengan
mengkonsumsi olahan daun kelor sebagai makanan pendamping ASI bagi anak adalah upaya
alternatif penatalaksanaan kekurangan protein dan kalori pada anak sehingga anak tidak mengalami
stunting. kondisi stunting pada anak perlu segera dicegah dan ditangani demi mewujudkan
generasi penerus bangsa yang sehat dan kuat.

SIMPULAN

Setelah dilakukannya edukasi stunting dan pencegahan stunting dengan daun kelor di Dusun
Sadah Desa Janapria Kabupaten Lombok Tengah, mengalami peningkatan pengetahuan tentang
stunting dan cara pencegahan stunting dengan daun kelor. lbu-ibu di Dusun Sadah Desa Janapria juga
memahami pemanfaatan daun kelor yang dapat di jadikan puding daun kelor sebagai camilan sehat
pendamping ASI.

SARAN

Edukasi stunting sangat di perlukan dalam jangka waktu yang lama, di sebabkan karena angka
kejadian stunting di Indonesia, khususnya di Kabupaten Lombok Tengah masih tinggi. Diharapkan
kepada tenaga kesehatan baik itu dari Puskesmas, Dinas Kesehatan ataupun kepada para Dosen dan
Mahasiswa kesehatan selalu memberikan edukasi kepada masyarakat tentang stunting.
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